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Abstract

The writing of this thesis is based on the existence of a Multilevel Marketing business that has received a
certificate from the National Sharia Board of the Indonesian Ulema Council (DSN-MUI), or also
known as Sharia Tiered Direct Selling (PLBS). One of the MILMs that has received a certificate from
the DSN-MUI is PT. Momen Global Internasional headguartered in Surabaya, assisted by branch
offices in Jakarta and Makassar. This research uses qualitative research in the form of case studies. The
approach used in this research is a case study. The method used by the author, namely the primary data
source obtained from interviews from several parties of PT. Momen Global Internasional; a manager, a
leader and a member. Secondary data sources in this study are more directed at supporting data such as
DSN-MUI fatwas, journals, related books, and others. The results of this study state that: First, PT.
Moment Global International is a Syariah Multilevel Marketing Company that sells  nutrition
supplement and health products , it has received a certificate from The Indonesian Ulema Conncil
(MUI) The Motto is used in marketing their products are use it (Comsumtion),Love it (feeling the
benefits) share it (telling the story )which the results will be profit ,none of which violates syariah in
products sales \giving bonuses or commissions to members has followed the guidelines in  the DSIN-MUI
number 75 of 2009 concerning about Syariab tiered direct sales. Second, Overall, the practices that
ocenr in PT. Momen Global Internasional are in accordance with the provisions of the DSIN-MUI fatwa.
Especially the 12 points that have been formulated by the DSIN-MUI regarding the PLBS' guidelines.
The transaction contract of PT. Momen Global Internasional are bay’ contracts, wakalah bil ujrah
contracts and ju'alah contracts. All contracts are in accordance with what has been formulated by DSIN-
MUL
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bil ujrah contract, and ju’alah contract.

Abstrak
Penulisan tesis ini berdasarkan adanya usaha binis Multilevel Marketing yang telah
mendapatkan sertifikat dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI), atau disebut juga dengan Penjualan LLangsung Berjenjang Syariah (PLBS). Di antara
MLM yang telah mendapatkan sertifikat dari DSN-MUTI itu adalah PT. Momen Global
Internasional yang berkantor pusat di Surabaya, dan kantor cabang yang berada di Jakarta
dan Makassar. Penelitian ini menggunakan penelitian gualitatif berupa studi kasus. Metode
yang digunakan penulis, yaitu dengan sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan pihak PT. Momen Global Internasional, yaitu salah satu
Manager, salah satu leader dan member. Sumber data sekunder dalam penelitian ini lebih
diarahkan pada data-data pendukung seperti Fatwa DSN-MUI, jurnal, buku-buku terkait,
dan lainnya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: Pertama, PT. Momen Global
Internasional adalah Perusahaan Multilevel Marketing Syariah yang telah mendapatkan
sertifikat dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Perusahaan ini melakukan kegiataan
penjualan produk nutrisi suplemen dan Kesehatan. Selain melakukan penjualan produk,
sekaligus menawarkan untuk menjadi mitra usaha. Mo#to yang dipakai dalam pemasaran
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produknya adalah Use I# (konsumsi), Love I# (rasakan manfaatnya), Share It (bercerita) yang
hasilnya menjadi profit, semuanya tidak ada yang melanggar Syariat. Di dalam penjualan
produk dan pemberian bonus/komisi kepada member telah mengikuti rambu-rambu dalam
Fatwa DSN-MUI No. 75 Tahun 2009 Tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah
(PLBS). Kedua, Secara keseluruhan bahwa praktik di PT. Momen Global Internasional
sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUIL Terutama 12 poin yang telah
dirumuskan oleh DSN-MUI Tentang PLBS. Akad transaksi yang dipakai pada penjualan
produk PT. Momen Global Internasional adalah akad bay’, akad wakalah bil njrah dan akad
J#'alah. Semua akadnya telah sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh DSN-MUI.

Kata kunci: Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS), PT. Momen Global Internasional,

akad bay’, wakalah bil ujrah, dan ju'alab.

PENDAHULUAN

Multilevel Marketing (MLLM) merupakan suatu cara perniagaan alternatif yang berkaitan
dengan pemasaran yang dilakukan melalui banyak level (tingkatan), yang biasa dikenal dengan
istilah wpline (tingkat atas) dan downline (tingkat bawah). Orang akan disebut pline jika
mempunyai downline (Santoso, 2006) . Seiring dengan maraknya yang menggunakan istilah
Syariah sehingga sistem penjualan langsung berjenjang ini juga menggunakan sistem Syariah.
Ketika disebutkan istilah Multilevel marketing Syariah, maka istilah tersebut sama dengan istilah
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS). Hal yang perlu diketahui adalah istilah Mu/tileve!
Marketing (MLM) tidak digunakan dalam peraturan Perundang-undangan di Indonesia dan
Fatwa DSN-MUI, melainkan memakai istilah Penjualan Langsung Berjenjang.

Dengan semakin maraknya pendirian MILM di Indonesia, akhirnya pada tahun 2009
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan Fatwa
No.75/DSN-MUI/VII/2009 tentang pedoman Penjualan ILangsung Betjenjang Syariah
(PLBS). Tujuan dari dikeluarkannya fatwa tersebut untuk memberikan pedoman kepada
masyarakat umum agar tidak dirugikan dalam melakukan bisnis MLM ini (Wirdyaninggsih,
2005). Selain sebagai pedoman bagi masyarakat, agar tidak semua orang mengklaim bahwa bisnis
penjualan langsung berjenjang yang dijalankannya sesuai Syariah. Di dalam fatwa yang
dikeluarkan oleh DSN-MUI disebutkan 12 poin untuk mengukur perusahaan bisnis Penjualan
Langsung Berjenjang Syariah (PLBS).

Adanya kontroversi yang muncul dari masyarakat awam berkaitan dengan hukum bisnis
Multilevel Marfeting dan sering juga dipertanyakan tentang bagaimana sistem yang digunakan
pada bisnis Multilevel Marketing (MLM) (Harefa, 1999). Berkembangnya isu-isu perusahaan yang
mengaku sebagai perusahaan Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) atau Multilevel
Marketing Syariah membuat masyarakat bimbang (sharianews.com). Berawal dari kebimbangan
itu akhirnya memunculkan tanda tanya bagaimana sistem yang terjadi, seperti pemberian nsentif
kepada member, dan adanya ighra’ (daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang lalai terhadap
kewajibannya demi melakukan hal-hal atau transaksi dalam rangka memperoleh bonus atau
komisi yang dijanjikan) (Bhinadi, 2018).

Secara umum bisnis Multilevel marketing baik yang Konvensional maupun Syariah memang
sering dipertanyakan. Seperti yang diungkapkan oleh Kani Soemantoro, Presiden Nu Skin
Indonesia dan Filipina, “Memang banyak pandangan negatif di luar sana tentang bisnis
penjualan langsung ini, bahkan hampir 73% masyarakat memandang negatif bisnis MLM ini”
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(jawapos.com). Adapun secara khusus bisnis Muw/tilevel marketing Syariah seperti yang dikatakan
Ahmad Ifham Shalihin, bahwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) memang telah menjamin
kesesuaiannya dengan Syariah, akan tetapi dalam pelaksanaannya harus diawasi.

Dengan isu-isu yang berkembang itu menimbulkan pertanyaan apakah bisnis dengan
sistem penjualan langsung berjenjang tersebut sudah sesuai Syariah atau belum. Maka salah satu
cara untuk menghilangkan kontroversi dan mengetahui apakah sebuah bisnis penjualan
langsung berjenjang sudah sesuai Syariah atau belum adalah dengan adanya sertifikasi dari
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Dengan adanya sertifikat yang
telah dikeluarkan oleh DSN-MUI ini menjadi bukti yang sangat kuat bahwa perusahan bisnis
penjualan langsung berjenjang tersebut telah menjadi perusahaan bisnis Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah (PLBS). Tentu sertitifikasi saja tidak cukup jika tidak dilanjutkan dengan
konsistensi kepatuhan terhadap ketentuan yang telah digariskan pada fatwa DSN-MUI tentang
PLBS.

PT. Momen Global Internasional menjadi salah satu Mu/tilevel Marketing Syariah, seperti
yang disampaikan oleh Majelis Ulama Indonesia, “MUI sebut ada sembilan MLLM yang memiliki
sertifikasi halal”. Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) menyampaikan
saat itu bahwa ada sembilan perusahaan penjualan langsung berjenjang yang telah mengantongi
sertifikasi halal(republika.co.id). Dari Sembilan perusahaan yang disebutkan adalah PT. Moment
Global Internasional yang didirikan pada penghujung akhir tahun 2012, kantor pusat berlokasi
di Surabaya, terletak di ruko Millenia 2, jl. Klampis Jaya No 45 B dan kantor cabang berada di
Jakarta tetletak di Ruko Garden Shopping Arcade Blok B/08/BL, kawasan Podomoro City, J1.
Podomoro Avenue, South Tanjung Duren, Grogol Petamburan. Kantor Solo terletak di
Honggowongso Square, jalan Honggowongso No. 57 Blok. 5B, Solo, Jawa Tengah. Kantor
Makassar tetletak di ruko Metro Square Blok G2, jalan Gunung Latimojong, Makassar.

Seiring dengan perjalanan waktu, perusahaan yang menjalankan bisnis penjualan
langsung berjenjang Syariah, ada yang semakin berkembang pesat karena banyak diminati, ada
yang mampu bertahan di tengah-tengah competitor yang lain, dan ada juga yang ditinggalkan oleh
konsumen karena beberapa faktor. Di antara faktornya adalah kualitas produk menurun
sementara harga tetap sama. Ada juga karena bonus yang dijanjikan oleh perusahaan tidak
dipenuhi. Menurut pakar pemasaran Yuswohady di saat orang-orang kehilangan mata
pencahariannya memang solusinya adalah menjadi pelaku usaha. Yang dimaksud adalah
Multilevel Marketing (MLM), karena MLM itu memiliki fleksibilitas dari sisi waktu, dan dari sisi
modal. Semuanya bisa diatur sesuai dengan tingkat kenyamanan, disamping itu, MLLM juga bisa
dilakukan secara online, sangat sesuai dengan kondisi seperti saat pandemi ini. Kemudian
ditambah dengan konsumennya yang biasanya dimulai dari teman dan komunitas, dengan
ditopang media sosial itu akan semakin memudahkan. Sehingga untuk bisnis MLM ini bisa
dilakukan oleh siapa saja, yang paling penting adalah adanya kemauan dan kerja keras untuk
mempromosikan produk-produk-produknya kepada para konsumen (detik.com.).

PT. Moment Global Internasional adalah salah satu Mu/tilevel Marketing Syariah yang
berkonsentrasi pada produk kesehatan dan kecantikan, yang bertahan di tengah kondisi sulit
seperti saat pandemi, walaupun dengan segala keterbatasan gerak seperti harus mengikuti aturan
pemerintah apalagi pada masa-masa PPKM yang diterapkan oleh Pemerintah, PT. Moment
Global Internasional tetap bisa beroperasi. Dengan jumlah member yang sudah bermitra dengan
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PT. Moment Global Internasional pertanggal 10 bulan Mei 2022 mencapai di atas 500 ribu
member.

Demikian pula pada masa pandemi ini masyarakat yang sudah tau akan produk PT.
Moment Global Internasional yang dapat membantu dalam penyembuhan walaupun tidak
bersifat instan. Sehingga pada masa pandemi ini produk PT. Moment Global Internasional ini
menjadi sesuatu yang langka. Seperti yang diutarakan oleh salah seorang leader PT. Moment
Global Internasional, Intan Nurlmani dalam salah satu wawancara yang penulis lakukan,
“Selama pandemi produk moment tetap stabil dan saat kondisi level tinggi justru mengalami
kenaikan karena produk moment sangat dibutuhkan untuk membantu penyembuhan dan
pencegahan covid. Selain itu produk moment bisa digunakan untuk seluruh anggota keluarga,
dari anak-anak sampai orang tua, alhamdulillah orderan jalan terus walau pandemic (Intan
Nurimani, Leader PT Moment Global Intenasional tanggal Maret 2022).”

Motivasi bagi penulis untuk meneliti di PT. Moment Global Internasional adalah
mengapa Multilevel Marketing Syariah yang punya nama PT. Moment Global Internasional ini
tetap bertahan, bahkan banyak orang yang mencari produknya. Produk moment yang sangat
dibutuhkan oleh konsumen selama pandemi ini adalah moment propolis dan essensia. Data ini
diperoleh berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu /eader di PT. Moment Global
Internasional ditambah juga hasil wawancara dengan seorang member yang bernama Suciati
Muanifah di daerah Pamulang Tangsel pasa saat penulis berkunjung ke rumahnya (Fatimah,
Member Aktif Global International, tanggal 16 maret 2022). Padahal sudah menjadi rahasia
umum, bahwa harga produk-produk MLLM rata-rata dijual dengan harga yang mahal. Walaupun
harga produk moment cukup mahal dibandingkan dengan produk-produk kesehatan yang dijual
di pasar, akan tetapi bagi mereka yang sudah pernah memakai, mereka yang telah merasakan
manfaat darinya, maka produk moment tetap menjadi andalan.

Demikian juga mengenai bonus yang diberikan kepada member, apakah sama istilah
bonus dengan istilah passive income (penghasilan pasif)? Karena praktiknya di lapangan bahwa
member mendapatkan bonus ketika terjadi penjualan produk, itu artinya member mendapakan
sesuatu dari perusahaan karena telah melakukan usaha, dalam hal ini adalah menjualkan produk.
Hanya saja sebagian orang menganggap bahwa pemberian bonus kepada memberitu adalah passive
inconze.

Di dalam Islam tidak mengenal istilah passive income, karena tidak mungkin seseorang
mendapatkan bonus ketika tidak melakukan usaha, seperti yang dikatakan oleh Azharuddin
Lathif bahwa Islam tidak mengenal passive income, sebab kompensasi atau pendapatan atau
keuntungan itu harus setara dengan kesulitan yang dilakukan atau sesuatu yang dikerjakan.
Untuk mendapatkan keuntungan harus ada usaha yang dilakukan, kalua hanya berdiam diri dan
tidak melakukan apa-apa tetapi mendapat kompensasi berupa keuntungan finansial, itu tidak
sesuai dengan prinsip Syariah (Fatimah, Member Aktif Global International, tanggal 16 maret
2022).

Hal ini menjadi bahan masalah yang akan penulis analisa supaya mendapatkan jawaban
yang sebenarnya, agar Penjualan Lansung Berjenjang Syariah ini menjadi bisnis yang benar-
benar sesuai dengan Syariah, sehingga keraguan yang sering dipertanyakan oleh setiap memzber
terobati, demikian juga agar anggapan negatif terhadap sistem bisnis di MLLM Syariah ini menjadi
clear.
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Bonus yang diberikan kepada member ini bagaimana akadnya, apakah sudah sesuai Syariat
atau belum? sehingga ketika ada kejelasan mengenai akad yang digunakan menjadikan para
member tenang dalam menjalankan usahanya, begitu juga para konsumen yang berbelanja produk
merasa tenang karena transaksi yang terjadi dengan akad yang jelas, karena memang di dalam
agama dilarang memakan harta dengan cara yang batil, sebagaimana disebutkan di dalam Al-
Quran surat An-Nisa, ayat 29:

B O alll & Boinf 1588 V5 Rua (al 58 e 53 688 o YY) Jlaally i L1520 T5RE Y Tkl 6301 2

Y4 Laa)
Artinya: “Wabai orang-orang yang beriman, janganlab kamu saling memakan harta sesamann dengan
Jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlakn atas dasar suka sama suka di
antara kanm. Dan  janganlah kamu  membunub  dirimn.  Sungoub, Allah Maba Penyayang
kepadamn.”(QS . An-Nisa’[4]:29)

Mafhum dari ayat di atas adalah larangan untuk orang-orang yang beriman mencati rezeki
yang haram, dengan cara-cara yang batil, karena rezeki yang haram atau cara mendapatkannya
dengan cara yang tidak dibenarkan dalam agama hanya akan menghilangkan keberkahan. Di
dalam mencari rezeki diperintahkan untuk mencari rezeki yang halal dan dengan cara yang halal.
Lalu disebutkan sarana untuk mendapatkan rezeki salah satunya adalah dengan berdagang yang
dibangun atas dasar saling 7zdba. Saling ridha termasuk bagian paling prinsip dalam transaksi jual
beli (Baits, 2022).

Seperti yang sudah diketahui bahwa suatu bisnis Mu/tilevel Marketing dikatakan sebagai
MILM Syariah atau Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) salah satunya karena akad.
Menurut Fatwa DSN-MUI No. 75 bahwa akad yang dapat digunakan dalam MLM Syariah
adalah akad bai'(jual beli), wakalah bil njrah (upah ketja), ju’alah (memberi imbalan sesuai dengan
hasil), ljarah dan akad-akad lain yang sesuai dengan prinsip Syariah setelah dikeluarkan fatwa
oleh DSN-MUI (Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI Tentang Pedoman PLBS). Dari akad
yang ditetapkan oleh DSN-MUI tersebut, akad yang manakah yang dipakai oleh perusahaan
bisnis penjualan langsung berjenjang Syariah ketika bonus diberikan kepada membemya.

Jika akad yang dipakai oleh perusahaan bisnis penjualan langsung berjenjang Syariah itu
adalah akad ju ‘alah, selanjutnya penulis akan meneliti apakah akad j# alah yang dimaksudkan oleh
DSN-MUI benar-benar sudah sesuai di dalam praktik lapangannya atau belum sesuai, oleh
karenanya penelitian ini akan membahas mengenai Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 75
Tahun 2009 Tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah di PT. Moment Global
Internasional, termasuk di antara yang paling krusial yang akan penulis analisa adalah terkait
dengan akad transaksi yang terjadi di dalamnya.

METODE PENELITTIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian &ualitatif berupa studi kasus. Metode yang
digunakan penulis, yaitu dengan sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan pihak PT. Momen Global Internasional, yaitu salah satu Manager, salah satu
leader dan member. Sumber data sekunder dalam penelitian ini lebih diarahkan pada data-data
pendukung seperti Fatwa DSN-MUI, jurnal, buku-buku terkait, dan lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Praktik Penjualan Langsung Berjenjang Syariah di PT. Momen Global

Internasional dan Kesesuaiannya dengan Fatwa DSN — MUI No. 75 Tahun 2009, sebagai

berikut:

1. Penjualan produk PT. Momen Global Internasional telah melakukan penjualan secara

transparan, mulai dari produknya 77/ dapat dipindahtangankan dari penjual kepada pembeli,
jika jarak antara konsumen dengan member dekat maka produk dapat diambil langsung, dan
jika jarak konsumen dengan member jauh, maka produk dapat dikirimkan lewat jasa
pengiriman, dan pembayarannya bisa lewat transfer. Demikian juga produk yang dijual
mengandung komposisi yang jelas kehalalannya karena produk nutrisi Moment mengandung
bahan dari tumbuhan dan buah-buahan.
Produk Moment sangat bermanfaat buat menjaga Kesehatan dan pemulihan dari sakit yang
diderita, artinya produk yang dipasarkan oleh PT. Momen Global Internasional ini dari sisi
bahan kandungannya tidak ditemukan dari bahan-bahan yang tidak diperbolehkan untuk
diperjualbelikan, seperti adanya unsur khamar atau dari babi yang sudah jelas keharamannya,
sebagaimana tertera di dalz}rn Al-Quran,

Rad 52l Ll Jae G ondy a13YT5 GliaiTy udally 52801 ) Toiale Gl 1l

9. C) s /S’-i
“Wabai orang-orang yang beriman, sesunggubnya kbamar (minuman keras), berjudi, berkurban
untuk berbala, dan mengundi nasib dengan anak panab adalah perbuatan keji dan termasnk
perbuatan setan. Maka jaubilah perbuatan-perbuatan itu agar kamn beruntung.” (QS, Al-Maidah

/57:90)

Adapun langkah-langkah penjualan produk pada PT. Momen Global Internasional kepada
calon konsumen baru sudah jelas. Dimana mitra usaha mempromosikan produk kepada
konsumen dengan tidak muluk-muluk. Sesuai dengan motto yang diusung oleh PT. Momen
Global Internasional ini adalah Use i# (konsumsi), Love it (rasakan manfaatnya), share it
(bercerita) yang hasilnya menjadi profit. Langkah penjualannya sangat sederhana, bagi yang
tertarik maka berlanjut dengan transaksi, tidak tertarik maka itu pun haknya, jadi dalam
menjualkan produknya hanya bersifat penawaran dan juga tidak memberikan janji yang
muluk-muluk kepada calon konsumennya. Sehingga bisa dikatakan bahwa langkah penjualan
produk PT. Momen Global Internasional telah sesuai dengan ketentuan hukum yang
ditetapkan oleh DSN-MUIL.

2. Transaksi dalam penjualan produk tidak mengandung unsur gharar, maysir, tiba, dbarar, zuln
dan maksiat. Dikarenakan produk yang dipasarkan oleh PT. Momen Global Internasional
itu adalah riil, siapapun bisa melihat dan mendapatkan produknya secara langsung. Di dalam
praktik transaksi yang berlangsung antara mitra usaha dengan calon konsumen tidak ada
unsur maksiat, melanggar syariat Islam, dharar, riba, maysir (judi) demikian juga tidak
ditemukan adanya praktik zz#/7 (menganiaya) dengan calon konsumen.

Jadi, praktik yang terjadi di PT. Momen Global Internasional tidak ditemukan praktik zzoney
game, kalau ditinjau dari fikih muamalah, maka woney game memenuhi unsur gharar, dan maysir.
Seperti yang sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya bahwa money game itu adalah
kegiatan penghimpunan dana masyarakat atau penggandaan uvang dengan praktik
memberikan komisi dan bonus dari hasil perekrutan mitra usaha yang baru bergabung
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kemudian dan bukan dari hasil penjualan produk, akan tetapi produk itu hanya sebagai
kammuflase atau tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Hanya ada satu hal yang penulis dapati dalam PT. Momen Global Internasional ini, yaitu
adanya biaya pendaftaran. Karena penjualan langsung berjenjang Syariah harusnya tidak ada
biaya pendaftaran, hal itu seperti yang disampaikan oleh Bukhari Muslim dalam acara APLI
Talk show dengan tema “Apakah Sistem Multilevel Marketing Haram?”, yang diadakan pada
tanggal 24 Juli 2022, beliau menyampaikan bahwa Multilevel Marketing Syariah tidak ada vang
pendaftaran. Kecuali uang pendaftaran itu memang diperuntukan yang nantinya kembali lagi
manfaatnya untuk calon member tersebut.

. Penjualan produk kepada konsumen tidak menggunakan paksaan, akan tetapi hanya bersifat
penawaran, prinsipnya hanya membagikan informasi kepada calon konsumen akan manfaat
produk-produk moment.  Sehingga transaksi yang terjadi di PT. Momen Global
Internasional ini dibangun atas dasar saling ridha. Sesuai dengan firman Allah SWT:

48 AT 2 el 153 i 5 055 088 o 9 Ol 8 20521 5 Y 1 e ol

Y4 L) &

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesama kann dengan

Jalan yang bathil (tidak benar), kecuali dengan perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka

di antara kamu. Dan janganiah kamu membunub dirimn. Sunggub Allah Maba Penyayang
kepadamu.” (S, An-Nisa [4]:29)

Di dalam surat An-Nisa ayat 29 ini menegaskan bahwa transaksi jual beli harus dibangun atas
dasar saling ridha. Bahkan ditemukan di dalam praktek lapangan, mitra usaha yang tidak lagi
akfif menjalankan bisnisnya tidak dipermasalahkan oleh pihak perusahaan, karena memang
prinsip yang dijalankan dalam bisnis adalah atas dasar suka, jika sudah tidak lagi menjalankan
bisnisnya maka itupun menjadi haknya mitra usaha.

. Harga produk PT. Momen Global Internasional memang mahal, akan tetapi setara dengan
kualitas atau manfaat yang diperoleh. Walaupun harganya mahal, produk ini masih
dibutuhkan oleh masyarakat terutama mereka yang sudah merasakan manfaatnya. Jadi, dalam
masalah ini tidaklah merugikan konsumen. Sudah menjadi rahasia umum ada kualitas ada
harga, bahwa produk yang bagus pasti mahal. Kalau produk perusahaan bisnis MLM itu
dengan bahan yang biasa-biasa saja secara kualitas, tentu sudah banyak yang membajak
produknya, karena harganya pun murah, jadi siapa pun bisa meniru produknya. Karena
memang bahan produknya bagus, otomatis harganya mahal, oleh karena itu tidak banyak
yang membajak produknya. Misalnya ada yang membajak produknya, dipastikan dijual
dengan harga murah di pasaran. Akan tetapi hasil dari produk bajakan tidak bisa berbohong,
tentu akan berbeda jauh dengan produk yang dijual dengan bahan yang berkualitas tinggi.
Dalam hal ini ada pada produk yang dipasarkan oleh perusahaan bisnis Mu/tilevel Marketing.
Bagi konsumen atau member yang sudah merasakan khasiat dari produk-produk Moment,
maka harga yang menurut sebagian orang mahal, sebenarnya jika dibandingkan dengan hasil
setelah mengkonsumsi produk nutrisi Moment, maka harga itu tidaklah mahal. Apalagi bagi
mereka yang memang mempunyai gangguan dengan Kesehatan, kemudian pernah memakai
produk Moment, maka harga yang dijual oleh PT. Momen Global Internasional masih
dianggap murah dan terjangkau.
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Memang pada sebagian orang beranggapan bahwa harga produk Moment dianggap mahal,
terutama bagi mereka yang memiliki penghasilan rendah, atau bagi mereka yang belum
bekerja, hal ini tidak dapat dipungkiri. Oleh karenanya ada yang menganggap konsumen
produk MLM itu hanya untuk kalangan yang berduit. Anggapan ini jelas tidak dapat
dibenarkan, karena buktinya yang menjadi konsumen, member atau sebagai mitra usahanya
ada dari kalangan yang menengah ke bawah juga, diantara mereka yang menjadi membernya
adalah pedagang kaki lima dan mahasiswa.
Setiap perdagangan pasti berorientasi pada keuntungan. Namun Islam sangat menekankan
kewajaran dalam memperoleh keuntungan tersebut. Harga produk yang wajar artinya tidak
“dimark up” sedemikian rupa dalam harga yang sangat mahal, sebagaimana banyak terjadi di
perusahaan bisnis MLLM saat ini.
Sekalipun Al-Quran dan Hadits tidak menentukan secara jelas besaran nominal keuntungan
yang wajar dalam perdagangan, namun dengan tegas Allah SWT melarang hamba-Nya
memakan harta dengan cara yang batil, termasuk jika di dalamnya terdapat unsur zhalim,
Allah SWT berfirman:
8 Al &) Bl 588 ¥ 5 Bua 55 0 5383 (0588 o V) Jhailly o5 K151 150 ¥ T shae 6801 16
\RRESES
“Hai orang-orang yang beriman, janganilah kamn saling memakan harta sesama kamn dengan cara

yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang saling ridba di antara kamun. Dan janganlah kanu
membunub dirinn, sesunggubnya Allah Maba Penyayang kepadamn.”(QS. An-Nisa [4]:29)

Selama dalam transaksi jual beli terdapat unsur zhalim, maka transaksi yang dilakukan
termasuk transaksi yang dilarang di dalam agama.

Penjualan produk kepada konsumen dengan harga yang sudah jelas, dimana harga produknya
sama pada setiap daerah. Konsumen bisa temui harga produk yang masuk ke daerah sama
dengan harga produk yang dijual di kota.

. Komisi yang diberikan oleh PT. Momen Global Internasional kepada mitra usahanya
berbeda-beda disesuaikan dengan tingkat “semangat usaha” dalam memasarkan produknya,
bagi yang bersemangat memasarkan produknya maka akan mendapatkan hak dari
perusahaan, sebaliknya bagi yang tidak aktif dalam memasarkan produknya maka secara
otomatis tidak mendapatkan komisi dari perusahaan.

Perusahaan MLLM biasa memberi reward atau insentif pada mereka yang berprestasi. Islam
membenarkan seseorang mendapatkan insentif lebih besar dari yang lainnya disebabkan
keberhasilannya dalam memenubhi target penjualan tertentu, dan melakukan berbagai upaya
positif dalam memperluas jaringannya secara produktif. Adapun bagi member yang tidak
berusaha untuk memasarkan produk tentu tidak mendapatkan komisi atau bonus dati
perusahaan, walaupun yang bersangkutan sudah lama bergabung dalam perusahaan tersebut.
Penghargaan kepada Up /ine yang mengembangkan jaringan di bawahnya (Down /ine) dengan
cara bersungguh-sungguh, memberikan pembinaan memang patut dilakukan. Atas jerih

payahnya itu ia berhak mendapat bonus dari perusahaan, hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW:
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“Barangsiapa di dalam Islam berbuat snatu kebajikan maka kepadanya diberi pahala, serta pahala
dari orang yang mengikutinya tanpa dikurangi sedikitpun.”HR. Muslim

Dari hadits di atas menegaskan bahwa seorang Up /ine berhak mendapatkan pengahargaan
dari perusahaan dimana Up /e tersebut bermitra. Apa yang diterapkan oleh PT. Momen
Global Internasional kepada mitra usahanya sudah sesuai dengan ketentuan yang dibuat oleh
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) terutama kaitannya dengan
pemberian komisi kepada member yang aktif menjalankan bisnisnya, dan tidak memberikan
bonus apa-apa kepada member yang sudah tidak aktif dalam menjalankan usahanya.

. Akad yang dipakai pada PT. Momen Global Internasional antara perusahaan dengan
konsumen adalah akad bay’/ Murabahah yang merujuk kepada substansi Fatwa No. 4/DSN-
MUI/IV/2000 tentang murabahah Fatwa No. 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang diskon dalam
murabahah. Karena pada praktiknya di lapangan dalam penjualan produk adalah ketika
konsumen tertarik dengan produk-produk Moment, dilanjutkan dengan memilih paket
produk, yaitu paket reseller atau paket distributor atau memilih paket bisnis, mengisi form
registrasi, kemudian dilanjutkan dengan melakukan berapa yang harus ditransfer, ketika itu
telah terjadi transaksi antara konsumen dengan member (mitra usaha) sehingga saat itu
terjadilah akad murabahah.

Ketika konsumen tersebut bergabung menjadi member (mitra usaha), maka produk apa pun
yang dibeli akan mendapatkan potongan harga, karena memang dari perusahaan
membedakan harga produk untuk mitra/member dan non mitra/ non member. Tapi hal ini hanya
bersifat tawaran tanpa ada paksaan, jika berminat menjadi member, maka peluang potongan
harga akan didapatkan. Pastinya harga member lebih murah dibandingkan dengan non member
dan selain itu juga ada peluang mendapatkan bonus dari perusahaan.

Selain akad bay’ perusahaan memakai akad wakalah bil ujrah merujuk kepada substansi Fatwa
No. 52/DSN-MUI/II1/2006 tentang wakalah bil njrah pada asuransi dan reasuransi Syariah.
Karena selama mitra usaha itu aktif menjualkan produknya, ketika produk terjualkan oleh
mitra maka perusahaan akan memberikan komisi kepada mitra usaha yang aktif.

Di saat konsumen bergabung menjadi member maka di saat itu juga ia memiliki hak untuk
memasarkan produk-produk Moment kepada yang lain, artinya member ketika itu telah
menjadi wakil dari perusahaan dalam menjualkan produk. Sehingga ketika terjadi penjualan
produk maka secara sistem yang telah disiapkan oleh perusahaan akan memberikan komisi
kepada member tersebut.

Demikian juga dengan akad ju'alah merujuk kepada substansi Fatwa No. 62/DSN-
MUI/XI1/2007 tentang akad ju’alah. Ketika mitra usaha dapat mencapai penjualan produk
seperti yang sudah ditetapkan oleh perusahaan sebagai motivasinya maka perusahaan
memberikan hadiah yang diberikan di waktu-waktu tertentu. Di dalam fikih muamalah
mekanisme seperti ini disebut dengan akad jx'alah. Hadiah yang diberikan oleh perusahaan
kepada membernya berupa gadget seperti handphone, TAB, laptop maupun yang lainnya.
Termasuk juga diberikan reward holiday, berupa liburan baik lokal maupun luar negeri dimana
challenge dikerjakan secara berkelompok dati 2 jalur distribusi yang dipunyai mitra. Ini semua
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adalah bagian dari penghargaan dari perusahaan kepada membernya yang aktif dalam
memasarkan produknya. Semua akad yang dipakai di PT. Momen Global Internasional sudah
sesuai dengan akad-akad dalam Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) yang sudah
ditentukan oleh Fatwa DSN MUI No. 75 Tahun 2009.

. Secara keseluruhan bahwa praktik yang terjadi di PT. Momen Global Internasional sudah
sesuai dengan fatwa DSN MUI.

Cara untuk untuk mengetahui kesesuaian syariahnya bisnis MLLM Syariah ini adalah dengan
memastikan perusahaan tersebut sudah mendapatkan izin usaha penjualan langsung, dan
mendapatkan sertifikat dari asosiasi penjualan langsung berjenjang untuk memastikan model
MLM tersebut terhindar dati money game. Disamping itu juga perusahaan bisnis penjualan
langsung tersebut memiliki sertifikat kesesuaian Syariah dari DSN-MUI untuk memastikan
pemenuhan aspek syariahnya.

Secara keseluruhan dari ketentuan-ketentuan yang telah dibuat oleh DSN-MUI, baik
ketentuan yang berkaitan dengan ketentuan umumnya yang berjumlah 12 poin, ketentuan
hukum terdapat 12 poin dan ketentuan akad terdapat 5 poin, dimana ketentuan-ketentuan
yang telah dirumuskan oleh DSN-MUI ini sudah dijalankan oleh PT. Momen Global
Internasional.

Karena bisnis penjualan berjenjang di PT. Momen Global Internasional ini bergerak dalam
penjualan produk, dan produk yang dijual jelas ada, tidak seperti kegiatan money game yang
mengandung unsur penipuan. Produk-produk Moment sangat bermanfaat bagi kesehatan,
mengenai zngredient nya jelas, dari tumbuhan dan buah-buahan, tidak ditemukan dari yang
dilarang dalam agama seperti &bamar dan babi. Secara umum produk yang dipasarkan oleh
PT. Momen Global Internasional memiliki kualitas produk terbaik, produknya telah
mendapatkan sertifikat halal, #6ayyib dan jauh dari syubbat (keraguan).

Secara organisasi bahwa MLM Syariah pasti memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS), yang
bertugas mengawasi. Pengawasannya meliputi produk yang akan dijual, marketing plan, dan
kegiatan seremonial yang diadakan perusahaan tersebut.

Ketika terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan ketentuan fatwa terkait dengan Penjualan
Langsung Berjenjang Syariah, pasti akan mendapatkan teguran dari Dewan Pengawas
Syariah.

Di dalam PT. Momen Global Internasional juga tidak mengenal istilah passive income.
Perusahaan hanya akan memberikan komisi atau bonus kepada mitra yang telah bersungguh-
sungguh dalam memasarkan produknya.

Sehingga dengan penjelasan di atas, penulis mengamati bahwa keuntungan perusahaan
diambil darti margin jual beli, sedangkan pendapatan member adalah reward dari skema ju’alah
atau fee dari skema wakalah bil ujrah atau margin dari skema jual beli. Dengan demikian semua
keutungan yang didapatkan oleh perusahaan dan mitra usaha telah jelas akadnya.

Dengan demikian, maka analisa yang berkaitan dengan praktik penjualan langsung berjenjang
Syariah di PT. Momen Global Internasional dan kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI
No. 75 Tahun 2009 menghasilkan bahwa praktik yang terjadi di PT. Momen Global
Internasional telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI, dengan bukti bahwa 12 poin yang telah
ditetapkan oleh DSN-MUI telah dipenuhi oleh perusahaan tersebut, dan tidak ditemukan
adanya pelanggaran di dalamnya.
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KESIMPULAN
Setelah penulis melakukan penelitian tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah
(PLBS) di PT. Momen Global Internasional, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. PT. Momen Global Internasional adalah perusahaan Multilevel Marketing Syariah yang
telah mendapatkan sertifikat dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Perusahaan ini
melakukan kegiataan penjualan produk nutrisi suplemen dan kesehatan. Selain melakukan
penjualan produk, sekaligus menawarkan untuk menjadi mitra usaha. Mo#fo yang dipakai
dalam pemasaran produknya adalah Use I# (konsumsi), Love I (rasakan manfaatnya),
Share It (bercerita) yang hasilnya menjadi profit, semuanya tidak ada yang melanggar
Syariat. Di dalam penjualan produk dan pemberian bonus/komisi kepada member telah
mengikuti rambu-rambu dalam fatwa DSN-MUI No. 75 Tahun 2009 Tentang Penjualan
Langsung Berjenjang Syariah (PLBS).

2. Secara keseluruhan bahwa praktik yang terjadi di PT. Momen Global Internasional
sudah sesuai dengan ketentuan fatwa DSN-MUI. Akad yang terjadi antara PT. Momen
Global Internasional dengan konsumen adalah akad bay’ (jual beli) dan seluruh
produknya sudah tersertifikasi halal.
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